BAB IV

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di MI Plus Al-Istighotsah Panggungrejo
Tulungagung dengan mengambil sampel kelas IV dengan 27 peserta didik.
Metode angket disini digunakan peneliti untuk mengetahui pola asuh orang
tua dan motivasi belajar matematika peserta didik kelas IV, dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data yang berkaitan dengan obyek penelitian
seperti prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika semester ganjil
tahun ajaran 2018/2019 yang terdapat di raport, nama peserta didik kelas 1V,
dan gambar-gambar kegiatan selama proses penelitian berlangsung.

Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini yaitu: tahap perencanaan,
tahap penelitian, dan tahap akhir. Tahap perencanaan, pada tahap ini peneliti
menemui kepala sekolah untuk mendapatkan izin terkait penelitian yang akan
dilakukan. Kemudian dianjurkan untuk menemui wali kelas IV guna mencari
informasi tentang agenda madrasah agar peneliti dapat menyesuaikan dengan
waktu penelitian yang akan dilaksanakan sehingga tidak menggangu proses
pembelajaran di kelas.

Tahap pelaksanaan, tahap ini dilakukan secara langsung yaitu peneliti
memasuki kelas yang akan digunakan untuk penelitian untuk mendapatkan
data angket yang diperlukan untuk uji validasi instrumen. Pertemuan ini

dilakukan pada Hari Selasa, tanggal 5 Maret 2019.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara
pola asuh orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar peserta
didik di MI Plus Al-Istighotsah Panggungrejo Tulungagung. Pengambilan
data dilakukan dengan menggunakan angket pola asuh orang tua (X1) ada 32
pertanyaan yang valid dari 35 butir pertanyaan dengan masing-masing empat
pilihan alternatif jawaban, motivasi belajar (X2) dari 20 pertanyaan semua
valid dengan masing-masing empat alternatif jawaban. Kesimpulannya yaitu
ada 3 pertanyaan dalam angket yang tidak valid.

Dari hasil tersebut, peneliti melakukan konsultasi kepada dosen yang
ahli dalam bidang validasi angket. Selanjutnya saran komentar validator
bahwa pertanyaan sebanyak 55 tetap digunakan dengan syarat 3 pertanyaan
yang tidak valid harus diperbaiki terlebih dahulu. Setelah melakukan
konsultasi tersebut peneliti memperbaiki 3 pertanyaan dalam angket dan
mengadakan perjanjian kembali dengan kepala sekolah dan guru kelas 1V,
guru kelas menyarankan penelitian dilakukan pada Hari Sabtu, 9 Maret.
Kemudian peneliti bertanya dengan kepala sekolah mengenai sejarah sekolah,
kondisi sekolah, dan pertanyaan lain yang mendukung terkait penelitian.

Tahap akhir, pada tahap ini melakukan uji prasyarat dan uji asumsi
klasik terlebih dahulu, selanjutnya uji analisis data dengan uji regresi linier
sederhana dan uji linier berganda dengan bantuan program komputer SPSS

16.0 for windows.
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A. Deskripsi Data

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dua metode, yaitu metode
angket dan metode dokumentasi. Metode angket digunakan untuk menggali
data tentang pola asuh orang tua dan motivasi belajar. Hasil angket penelitian
sebagai variabel bebasnya. Sedangkan metode dokumentasi digunakan untuk
menggali data tentang nilai prestasi belajar peserta didik semester ganjil tahun
ajaran 2018/2019 yang akan diolah dan diambil rata-rata dari prestasi belajar
tersebut. Hasil dari perhitungan rata-rata semester ganjil sebagai variabel
terikatnya. Pada bagian ini peneliti menggunakan purposive sampling yaitu,
suatu cara pengambilan sampel yang berdasarkan pada pertimbangan tertentu,
serta berdasarkan ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang sudah diketahui
sebelumnya.

Perhitungan sampel secara acak sederhana menggunakan bantuan
program komputer Microsoft Excel 2007 memunculkan nama-nama peserta
didik yang menjadi responden dalam penelitian sebanyak 27 peserta didik
dari jumlah populasi 201 yang tersebar mulai kelas I, 11, 111, IV, V, dan VI.
Hasil rinciannya dapat dilihat pada tabel lampiran. Data sampel acak
sederhana peserta didik sebagai responden di MI Pluas Al-Istighotsah
Panggungrejo Tulungagung dalam penelitian ini sebagaimana dalam tabel
berikut:

Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini secara rinci dapat

disajikan sebagai berikut:



Tabel 4.1
Daftar Nama Peserta Didik Kelas IV
JENIS
NO NAMA INISIAL KELAMIN
1 | Aditiya Purnomo AP Laki-laki
2 | Ahmad Nabil Falah ANF Laki-laki
3 | Aulidiya Rensi Milano ARM Perempuan
4 | Carrisa Elvaraya Salsabila CES Perempuan
5 | Haikal Abdul Jalil HAJ Laki-laki
6 | Jazilatul Karimah JK Perempuan
7 | Muhammad Firmansyah MF Laki-laki
8 | Maryam EI Habibah MEH Perempuan
9 | M. Dofan Elfa Pratama MDEP Laki-laki
10 | Meila Sukma Sari MSS Perempuan
11 | M. Aufa Rejskliw MAR Laki-laki
12 | M. Ferdian Yanuar A MFYA Laki-laki
13 | M. Amirudin MA Laki-laki
14 | M. Yusfan Syah Putra Hadi MYSPH Laki-laki
15 | M. Shofwatarrohmani MS Laki-laki
16 | Nayla Fauza Al-Kamila NFAK Perempuan
17 | Pujiono P Laki-laki
18 | Sukruna Nilna Kamal SNK Perempuan
19 | Yuliana Mufidah YM Perempuan
20 | Zahratul Awwaliyah ZA Perempuan
21 | Zaenia Kansa Arif ZKA Perempuan
22 | M. Fahmi Dinil Haq MFDH Laki-laki
23 | M. Fagih Makruf MFM Laki-laki
24 | Nurul Qolbi NQ Perempuan
25 | M. Asywa Fauzi MAF Laki-laki
26 | M. Bayu Tasya S MBTS Laki-laki
27 | M. Abdul Aziz Nadzif Al-Afwi MAZNAA Laki-laki
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1. Data Skor Angket Pola Asuh Orang Tua dan Motivasi Belajar

a. Data Skor Angket Pola Asuh Orang Tua (X1), dan Motivasi Belajar (X5)

Tabel 4.2
Skor Pola Asuh Orang Tua, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar
Matematika Peserta Didik Kelas 1V

No Nama Lengk_ap Pola Asuh Moti\_/asi Prest_asi
Peserta Didik Orang Tua Belajar Belajar
1 | AP 117 71 87
2 | ANF 120 73 93
3 | ARM 115 72 89
4 | CES 106 65 85
5 | HAJ 103 62 85
6 |JK 92 64 79
7 | MF 83 47 72
8 | MEH 103 69 82
9 | MDEP 83 44 72
10 | MSS 95 53 70
11 | MAR 98 40 82
12 | MFYA 99 64 82
13 | MA 103 50 79
14 | MYSPH 93 51 70
15 | MS 109 57 79
16 | NFAK 118 72 91
17 | P 95 53 70
18 | SNK 99 62 84
19 | YM 120 74 95
20 | ZA 112 60 79
21 | ZKA 106 58 76
22 | MFDH 89 60 71
23 | MFM 105 62 79
24 | NQ 93 60 80
25 | MAF 91 52 71
26 | MBTS 99 49 71
27 | MAZNAA 117 64 83
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b. Deskriptif Instrumen Angket Pola Asuh Orang Tua (X1), dan Motivasi
Belajar (X2)

Distribusi  jawaban responden terhadap variabel-ariabel dalam
penelitian ini yaitu pola asuh orang tua (X1), dan motivasi belajar (X2).
Paparan data ini untuk menguraikan kecenderungan jawaban responden dari
tiap-tiap variabel.

Diskriptif instrumen pola asuh orang tua (X1) terdiri dari 35
pertanyaan, dan motivasi belajar (X2) terdiri dari 20 pertanyaan, yang masing-
masing item mempunyai empat alternatif jawaban dengan rentang skor 1-4.
Skor harapan terendah untuk angket pola asuh orang tua adalah 35 sedangkan
total skor harapan tertinggi adalah 140. Adapun untuk angket motivasi belajar
adalah 20 sedangkan total skor harapan tertinggi adalah 80. Berdasarkan total
skor harapan tersebut dapat ditentukan interval skor masing-masing kelas atau
jenjang yang menggambarkan masing-masing variabel pola asuh orang tua dan
motivasi belajar yang teridiri dari empat tingkatan yaitu sangat baik, baik,
cukup, dan kurang.

Data masing-masing instrumen pola asuh orang tua dan motivasi
belajar yang dikumpulkan dari responden sebanyak 27 secara kuantitatif
menunjukkan bahwa skor minimum pola asuh orang tua yang didapat adalah
35 dan skor maksimumnya adalah 140, sedangkan skor minimum motivasi
belajar yang didapat adalah 20 dan skor maksimumnya adalah 80. Rentang

jumlah skor maksimum pola asuh orang tua yang diperoleh adalah =



(140—-35)+1

4
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= 26,5. Dibulatkan menjadi 27, maka lebar kelas intervalnya adalah

27. Sedangkan rentang jumlah skor maksimum motivasi belajar yang diperoleh

adalah =

(B0—-20)+1

intervalnya adalah 15.

15,25. Dibulatkan menjadi 15, maka lebar kelas

Tabel 4.3

Deskripsi Pola Asuh Orangtua

No Interval Kriteria Jumlah Prosentase %
1 115 - 140 Sangat Baik 7 26 %
2 88 - 114 Baik 18 67 %
3 61 - 87 Cukup 2 7%
4 36 — 60 Kurang 0 0%
Total 27 100%

Data instrumen pola asuh orang tua otoriter (X1) yang dikumpulkan

menghasilkan grafik sebagai berikut:

Grafik 4.1

Pola Asuh Orang Tua

wuv

20
15
10 ..-""

sangat baik baik cukup kurang

H pola asuh orang tua

Berdasarkan Tabel 4.3 dan Grafik 4.1 di atas menunjukkan bahwa

reponden tingkat pola asuh orang tua dapat diperoleh 7 responden atau 26%
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memperoleh Kriteria dengan sangat baik, 18 reponden atau 67% memperoleh

kriteria dengan baik, 2 responden atau 7% memperoleh kriteria dengan cukup,

dan 0 reponden atau 0% memperoleh kriteria dengan kurang. Dengan demikian

dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua di MI Plus Al-Istighotsah

Panggungrejo Tulungagung tahun ajaran 2018/2019 dengan kriteria baik.

Tabel 4.4

Deskripsi Motivasi Belajar

Motivasi Belajar

No Interval Kriteria Jumlah Prosentase %
1 66-80 Sangat Baik 7 26 %
2 51-65 Baik 15 56 %
3 36-50 Cukup 5 18 %
4 21-35 Kurang 0 0 %
Total 27 100%
Grafik 4.2

15
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sangat baik

baik cukup

B motivasi belajar

kurang

Berdasarkan Tabel 4. dan Grafik 4.2 di atas menunjukkan bahwa

reponden tingkat motivasi belajar dapat diperoleh responden 7 atau 26%

memperoleh kriteria dengan sangat baik, 15 reponden atau 56% memperoleh

kriteria dengan baik, 5 responden atau 18% memperoleh kriteria dengan cukup,
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dan 0 reponden atau 0% memperoleh kriteria dengan kurang. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua di MI Plus Al-Istighotsah

Panggungrejo Tulungagung tahun ajaran 2018/2019 dengan kriteria baik.

B. Analisis Data
Setelah data terkumpul diperlukan adanya analisis data. Sebelum data
dianalisis diperlukan uji prasyarat terlebih dahalu. Adapun uji prasyarat tersebut
adalah sebagai berikut:
1. Uji Prasyarat
a. Uji Validitas

Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya yang dilakukan
adalah analisis data. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola
asuh orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar peserta didik
semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 di MI Plus Al-Istighotsah
Panggungrejo Tulungagung.

Berdasarka tujuan yang hendak dicapai, maka analisis data adalah
menggunakan perhitungan analisis regresi ganda. Tetapi terlebih dahulu akan
dilakukan uji validitas instrumen pola asuh orang tua dan motivasi belajar,
dimana pengujian ini untuk mengetahui valid tidaknya instrumen yang
digunakan peneliti dalam penelitian ini. pengujian validitas dalam penelitian
menggunakan antuan program SPSS 16.0 for windows untuk hasil rinciannya
dapat dilihat pada tabel lampiran. Sedangkan hasil ujinya dapat disajikan dalam

tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.5
Uji Validitas
. Item Harga .
Variabel Pertanyaan Koefisigen r r Tabel Simpulan

Pola asuh orang tua | Soal X1.1 0.562 0.367 Valid
Soal_X1.2 0.471 0.367 Valid
Soal_X1.3 0.577 0.367 Valid
Soal_X1.4 0.535 0.367 Valid
Soal_X1.5 0.477 0.367 Valid
Soal_X1.6 0.403 0.367 Valid
Soal_X1.7 0.535 0.367 Valid
Soal_X1.8 0.349 0.367 Tidak Valid
Soal_X1.9 0.576 0.367 Valid
Soal_X1.10 0.658 0.367 Valid
Soal_X1.11 0,822 0.367 Valid
Soal_X1.12 0,653 0.367 Valid
Soal_X1.13 0,442 0.367 Valid
Soal_X1.14 0,550 0.367 Valid
Soal_X1.15 0,421 0.367 Valid
Soal _X1.16 0,829 0.367 Valid
Soal_X1.17 0,438 0.367 Valid
Soal_X1.18 0,600 0.367 Valid
Soal_X1.19 0,498 0.367 Valid
Soal_X1.20 0,641 0.367 Valid
Soal _X1.21 0,510 0.367 Valid
Soal_X1.22 0,597 0.367 Valid
Soal_X1.23 0,486 0.367 Valid
Soal_X1.24 0,702 0.367 Valid
Soal_X1.25 0,524 0.367 Valid
Soal_X1.26 0,435 0.367 Valid
Soal_X1.27 0,412 0.367 Valid
Soal_X1.28 0,429 0.367 Valid
Soal_X1.29 0,045 0.367 Tidak Valid
Soal_X1.30 0,415 0.367 Valid
Soal_X1.31 0,573 0.367 Valid
Soal _X1.32 0,577 0.367 Valid
Soal_X1.33 0,157 0.367 Tidak Valid
Soal_X1.34 0,573 0.367 Valid
Soal_X1.35 0,577 0.367 Valid

Motivasi belajar Soal_X2.1 0.429 0.367 Valid
Soal_X2.2 0.694 0.367 Valid
Soal_X2.3 0.521 0.367 Valid
Soal_X2.4 0.608 0.367 Valid
Soal_X2.5 0.421 0.367 Valid
Soal_X2.6 0.746 0.367 Valid
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. Item Harga .
Variabel Pertanyaan Koefis?en r r Tabel Simpulan
Soal_X2.7 0.418 0.367 Valid
Soal_X2.8 0.845 0.367 Valid
Soal_X2.9 0.494 0.367 Valid
Soal _X2.10 0.745 0.367 Valid
Soal_X2.11 648 0.367 Valid
Soal_X2.12 535 0.367 Valid
Soal_X2.13 381 0.367 Valid
Soal_X2.14 584 0.367 Valid
Soal_X2.15 387 0.367 Valid
Soal_X2.16 540 0.367 Valid
Soal_X2.17 464 0.367 Valid
Soal_X2.18 549 0.367 Valid
Soal_X2.19 567 0.367 Valid
Soal_X2.20 676 0.367 Valid

Dari tabel 4.5 di atas bahwa tidak semua butir soal instrumen dari
angket pola asuh orang tua dan motivasi belajar valid. Masih ada butir soal
yang belum valid untuk instrumen pola asuh orang tua yaitu butir soal nomor 8,
29 dan 33 namun, 20 soal instrumen angket motivasi belajar valid semua
nomor 1 sampai 20. Berdasarkan hasil uji validitas di atas maka dapat
diketahui bahwa terdapat 3 butir soal yang gugur, yaitu pada nomor item
soal 8, 29 dan 33 untuk pola asuh orang, sehingga butir soal yang gugur
tersebut tidak dapat digunakan lagi untuk mengambil data dalam penelitian.
Karena terdapat butir soal instrumen yang tidak valid peneliti memperbaiki
bagian soal instrumen dari angket penelitian tersebut.

Indikator pada tabel yang mempunyai nilai rhiwng  (pearson
correlation) lebih besar dari rype didapat dari jumlah sampel 27 dengan taraf
signifikansi 5% diperoleh nilai 0,367. Jadi, dapat disimpulkan bahwa instrumen

pola asuh dan motivasi belajar valid jika nilai ryiwng lebin besar dari raper.
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Dengan demikian, peneliti melakukan perbaikan dengan bantuan dosen
validator pada bagian soal instrumen dari angket penelitian yang tidak valid.
Setelah melakukan perbaikan semua item soal yang tidak valid menjadi valid.
Rincian hasil perbaikan soal instrumen pada angket dapat dilihat pada
lampiran. Sehingga didapatkan soal instrumen pola asuh orang tua dan
motivasi belajar pada angket penelitian valid semua nomor 1 sampai 35 dan
nomor 1 sampai 20. Selanjutnya pertanyaan yang sudah valid diuji
reliabilitasnya.

b. Uji Reliabilitas

Tabel 4.6
Uji Reliabilitas Pola Asuh Orang Tua

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
918 35

Tabel 4.7
Uji Reliabilitas Motivasi Belajar

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.888 20

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 4.6, dan 4.7 di atas
menunjukkan bahwa harga koefisien alfa hitung untuk variabel pola asuh orang
tua 0,918 > 0,367, dan motivasi belajar 0,888 > 0,367. Maka dapat disimpulkan
bahwa angket ini reliabel. Dengan demikian semua pertanyaan yang telah valid

dapat digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan.
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Selanjutnya melakukan uji asumsi dasar yang digunakan untuk
mendapatkan nilai pemeriksaan yang tidak bias dan efisien dari persamaan
regresi berganda dengan metode kuadrat terkecil. Uji asumsi dasar tersebut
yaitu sebagai berikut yang meliputi.

2. Uji Asumsi Dasar
a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui normal tidaknya
data yang diperoleh. Salah satu cara untuk mengecek kenormalitasan adalah
dengan plot probabilitas normal. Dengan plot ini masing-masing nilai
pengamatan dipasangkan dengan nilai harapan pada ditribusi normal. Suatu
data dikatakan berdistribusi normal jika garis data riil mengikuti garis diagonal.
Berdasarkan pengujian menggunakan bantuan program komputer SPSS 16.0
for windows, maka diperoleh hasil tes sebagai berikut:

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Prestasi belajar
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Berdasarkan Gambar 4.1 terlihat bahwa grafik Normal P-Plot of
Regression Standaized Residual garis observasi mendekati atau menyentuh
mengikuti garis diagonalnya yang berarti nilai residual tersebut terdistribusi
normal. Kemudian peneliti melanjutkan melakukan Uji Kolmogorov-Smirnov
test.

Uji  Kolmogorov-Smirnov Test dilakukam untuk lebih meyakinkan
hasil Gambar 4.1 uji normalitas dengan bantuan program SPSS 16.0 for
windows dengan pengambilan keputusan jika probabilitasnya > 0.05 maka data

berdistribusi normal dan jika probabilitasnya < 0.05 maka data berdistribusi

tidak normal.
Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Test
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Pola Asuh Orang Motivasi Belajar
Tua

N 27 27
Normal Parameters® 73.11 74.52 25.89

8.016 11.607 5.640
Most Extreme .098 109 140
Differences 085 102 140

-.098 -.109 -.089
Kolmogorov-Smirnov Z .509 567
Asymp. Sig. (2-tailed) .958 .905
a. Test distribution is Normal.

Dengan demikian, berdasarkan Tabel 4.8 di atas maka diperoleh nilai
Kolmogorov-Smirnov Test untuk variabel pola asuh orang tua sebesar 0,509

dengan p = 0,958, dan variabel motivasi belajar sebesar 0,567 dengan p =
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0,905. Penelitian ini dapat dikatakan berdistribusi normal, karena setiap

variabel memiliki probabilitas (p) > 0,05.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas ini dimaksudkan untuk mengetahui linear tidaknya

hubungan masing-masing variabel penelitian atau dsitribusi data serta untuk

menentukan analisis regresi yang akan digunakan. Berdasarkan pengujian

menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows, pada uji linieritas bahwa nilai

signifikansi dari Linearity variabel pola asuh orang tua adalah 0,000, dan nilai

signifikansi dari Linearity variabel motivasi belajar adalah 0,000. Mengacu

pada kriteria pengujian dapat dikatakan bahwa nilai signifikansi semua variabel

kurang dari a = 5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa garis regresi

tersebut berbentuk linier sehingga dapat digunkan untuk memprediksi besarnya

variabel hasil belajar peserta didik. Berikut hasil uji linieritas sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Linieritas Pola Asuh Orang Tua
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F Sig.
Prestasi Between (Combined) 1185.741 14| 84.696 4.276 .008
belajar * -~ Groups | jeqrity 044.924| 1| 944.924| 47710  .000|
Pola asuh o
orang tua Deviation
from 240.817 13| 18.524 935 549
Linearity
Within Groups 237.667 12| 19.806
Total 1423.407 26

Berdasarkan Tabel 4.9 hasil pengujian ANOVA dari penghitungan

SPSS 16.0 for windows di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi Linierity
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0,000, maka diperoleh perbandingan 0,000 < 0,05. Karena signifikansi kurang
dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier variabel pola asuh
orang tua dengan prestasi belajar peserta didik.

Tabel 4.10
Hasil Uji Linieritas Motivasi Belajar

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square F Sig.
Prestasi Between (Combined) 1343.407| 18| 74.634| 7.463 .003
belajar *  Groups | jnearity 862.439| 1| 862439| 86.244| 000
Motivasi o
belajar Deviation 480.968| 17| 28.292| 2.829|  .069
from
Linearity
Within Groups 80.000 8| 10.000
Total 1423.407] 26

Berdasarkan Tabel 4.10 hasil pengujian ANOVA dari penghitungan
SPSS 16.0 for windows di atas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi Linierity
0,000, maka diperoleh perbandingan 0,000 < 0,05. Karena signifikansi kurang
dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier variabel motivasi
belajar dengan prestasi belajar peserta didik di MI Plus Al-Istighotsah
Panggungrejo Tulungagung.
c. Uji Multikolinieritas

Uji asumsi dasar ini diterapkan untuk analisi regresi yang terjadi atas
dua ata lebih variabel dimana akan diukur tingkat keeratan hubungan atau
pengaruh antar variabel melalui besaran koefisien korelasi (r). Dalam

mendekteksi multikolinieritas dapat dilihat dengan nilai Variance Inflation
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Factor (VIF). Perhitungan multikolinieritas dengan bantuan program SPSS

16.0 for windows diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant)] 25.764 7.172 3.592| .001
ik 487|144 528| 3.374| .003 455 2.197
orang tua
Motivasi 248 100 389| 2486 .020 455 2.197
belajar

a. Dependent Variable: Prestasi belajar

Metode pengambilan keputusan vyaitu jika semakin kecil nilai
Tolerance dan semakin besar nilai VIF maka, mendekati terjadi masalah
multikolinieritas. Dalam kebanyakan penelitian menyebut bahwa jika nilai
Tolerance lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10 dapat disimpulkan tidak
terjadi masalah multikolinieritas.

Berdasarkan Tabel 4.11 diperoleh hasil perhitungan nilai Tolerance
dari ketiga variabel bebas pola asuh orang tua adalah 0,455 motivasi belajar
adalah 0,455 semuanya lebih dari 0,1 dan nilai VIF variabel bebas pola asuh
orang tua adalah 2,197 dan motivasi belajar adalah 2,197 kurang dari 10.

Maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah multikolinieritas.
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d. Uji Autokorelasi

Berdasarkan data yang diperolen dalam mendeteksi autokorelasi
dilihat dengan membandingkan nilai Durbin Watson. Pengambilan
keputusannya adalah tidak terjadi autokorelasi jika dU < DW < 4-dU, terjadi
autokorelai jika DW < dL atau DW > 4-dL, dan tidak ada keputusan yang pasti
jika dL < DW < dU atau 4-dU < DW < 4-dL. Berdasarkan perhitungan dengan
bantuan program SPSS 16.0 for windows diperoleh:

Tabel 4.12

Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary”®

. Std. Error of the .
Model R R Square [Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson

1 .856° 733 .710 3.982 2.089|
a. Predictors: (Constant), Motivasi belajar, Pola asuh orang tua
b. Dependent Variable: Prestasi belajar

Nilai dL dan dU dapat dilihat pada tabel Durbin Watson pada
signifikansi 0,05, n (jumlah data) = 27, dan k (jumlah variabel bebas) = 2.
Maka didapat hasil sebagai berikut:

dL =1,2399 dan dU = 1,5562

4 —dL =2,7061 dan 4 — dU = 2,4438

Berdasarkan Tabel 4.12 diperoleh nilai Durbin Watson (DW) 2,089.
Terletak pada daerah dU < DW < 4-dU (1,5562 < 2,089 <2,4438). Maka dapat
dikatakan bahwa tidak ada keputusan yang pasti terjadi autokorelasi atau tidak

dalam penelitian.
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e. Uji Heterokedastisitas
Mendeteksi adanya heterokedasitas dengan membandingkan nilai tipe dan
nilai thiwng atau melihat grafik. Berdasarkan pengujian heterokedasitas

dengan bantuan program SPSS 16.0 for windows diperoleh:

Gambar 4.2
Hasil Uji Heterokedasitas
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Berdasarkan Gambar 4.2 di atas diperoleh grafik dengan penyebaran
titik-titik data tidak berpola, titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau
disekitar angka, dan titik-titik angka tidak meyebar diatas saja atau dibawah

saja. Maka dapat disimpulkan tidaka ada gejala heterokedasitas.

3. Pengujian Hipotesis
Terpenuhinya uji normalitas data dan prasyarat regresi maka analisis
selanjutnya menggunakan analisis linier sederhana dan analisis linier berganda.

Dengan program SPSS 16.0 for windows maka, diperoleh hasil sebagai berikut:
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a. Uji t (Hipotesisi Secara Parsial)
1)  Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Prestasi Belajar
Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh pola asuh
orang tua terhadap prestasi belajar di MI Plus Al-Istighotsah
Panggungrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019.
Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh pola asuh orang
tua terhadap prestasi belajar di MI Plus Al-Istighotsah

Panggungrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019.

Tabel 4.13
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana antara Pola Asuh Orang Tua
terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 24.868 7.870 3.160 .004
Pola asuh 752 107 815|  7.026 000
orang tua

a. Dependent Variable: Prestasi belajar

Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan tipe dan taraf
signifikansi 5% maka diperoleh tane = 2,060. Jadi, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Jika thitung > tiaber dan signifikansi < o, maka H, ditolak, dan H, diterima.

Jika thitung < twaber dan signifikansi > o, maka H, diterima, dan H, ditolak.
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Berdasarkan pengujian menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for
windows pada Tabel 4.13 diperoleh thiwng 7,026 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang berarti dapat diketahui bahwa thitung (7,026) > tianel (2,060) dan taraf
signifikansi («) sebesar 0,000 < 0,05 maka H, ditolak. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua
terhadap prestasi belajar peserta didik di MI Plus Al-Istighotsah Panggungrejo
Tulungagung Tahun Ajaran 2018/20109.

2) Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar

Ho = Tidak ada pengaruh yang signifikan antara motivasi belajar
terhadap prestasi belajar di  MI Plus Al-Istighotsah
Panggungrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019.

Ha = Ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh motivasi belajar

terhadap terhadap prestasi belajar di MI Plus Al-Istighotsah

Panggungrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019.

Tabel 4.14
Hasil Uji Regresi Linier Sederhana antara Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Belajar Peserta Didik

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 42.875 6.034 7.106 .000}
Motivasi 496 080 778|  6.200 000
belajar

a. Dependent Variable: Prestasi belajar
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Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan tipe dan taraf
signifikansi 5% maka diperoleh type = 2,060. Jadi, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Jika thiwng > taer dan signifikansi < o, maka H, ditolak, dan H,

diterima.

Jika thiung < twber dan signifikansi > a, maka H, diterima, dan H,

ditolak.

Berdasarkan pengujian menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for
windows pada Tabel 4.14 diperoleh thiwng 6,200 dan nilai signifikansi yang
diperoleh sebesar 0,000 yang berarti dapat diketahui bahwa thiwng (6,200) > tiapel
(2,060) dan taraf signifikansinya (a) yaitu sebesar 0,000 < 0,05 maka H,
ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara motivasi belajar terhadap prestasi belajar peserta didik di Ml
Plus Al-Istighotsah Panggungrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019.

Dengan demikian, pengujian menunjukkan H, ditolak dan H, diterima.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan dari hasil tersebut yang memperlihatkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap
prestasi belajar dan motivasi terhadap prestasi belajar peserta didik di MI Plus
Al-Istighotsah Panggungrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019.

2. Uji F (Hipotesis Secara Simultan)
a. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua dan Motivasi Belajar terhadap

Prestasi Belajar Peserta Didik
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Tidak ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh pola asuh
orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar di Mi
Plus Al-Istighotsah Panggungrejo Tulungagung Tahun Ajaran
2018/20109.

Ada pengaruh yang signifikan antara pengaruh pola asuh orang
tua dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar di Ml Plus Al-
Istighotsah  Panggungrejo  Tulungagung Tahun Ajaran

2018/2019.

Tabel 4.15

Hasil Uji Regresi Linier Berganda Antara Pola Asuh Orang Tua Dan
Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik

ANOVA®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1042.921 2 521.461 32.892 .000%
Residual 380.486 24 15.854
Total 1423.407 26

a. Predictors: (Constant), Motivasi belajar, Pola asuh orang tua
b. Dependent Variable: Prestasi belajar

Pengujian hipotesis keempat, dilakukan dengan uji f yaitu pengujian

yang dilakukan secara bersama-sama antara pengaruh semua variabel bebas

terhdap variabel terikat. Dalalam hal ini adalah pegaruh pengaruh yang

signifikan antara pola asuh orang tua dan motivasi belajar di MI Plus Al-

Istighotsah Panggungrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019.
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Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan Fype dan taraf
signifikansi 5% maka diperoleh Fiper = 3,351. Jadi, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Jika Fhitung > Fraver dan signifikansi < a, maka H, ditolak, dan Ha,

diterima

Jika Fhiwng < Fraper dan signifikansi > o, maka H, diterima, dan H,

ditolak

Berdasarkan pengujian menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for
windows pada Tabel 4.15 diperoleh Fpiwng 32.892 dan nilai signifikansi yang
diperoleh sebesar 0,000 yang berarti dapat diketahui bahwa Fhitng (32.892) >
Fuaber (3,351) dan taraf signifikansinya () yaitu sebesar 0,000 < 0,05 maka H,
ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara pola asuh orang tua terhadap hasil belajar peserta didik di Ml
Plus Al-Istighotsah Panggungrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2018/2019.

3. Uji determinasi (R2)

Pengujian ini memberikan intepretasi terhadap koefisien korelasi antar
variabel. Berdasarkan Tabel 4.14 hasil Model Summary maka didapatkan
sebagai berikut:

Tabel 4.16
Hasil Koefisien Diterminasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .856° 733 710 3.982




Model Summary

Model

R

R Square

Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
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a. Predictors: (Constant), Motivasi belajar, Pola asuh orang tua
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Berdasarkan Tabel 4.16 di atas, menunjukkan hasil hubungan variabel

pola asuh orang tua dan motivasi belajar diperoleh nilai R2 (R Square) sebesar

0,710 atau sama dengan 71%.

Angka tersebut mempunyai arti bahwa

hubungan antara pola asuh orang dan motivasi belajar menunjukkan hubungan

yang subtansial yaitu 71% dalam kategori sedang, sedangkan sisanya 29%

harus dijelaskan oleh faktor-faktor penyebab lainnya yang berasal dari luar

regresi.

4. Uji Persamaan Regresi

Tabel 4.17
Hasil Koefisien Diterminasi

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 25.764 7.172 3.592 .001
Pola asuh 487 144 528 3374 003
orang tua
Motivasi 248 100 389 2486 020
belajar

a. Dependent Variable: Prestasi belajar

Berdasarkan pada tabel 4.17 di atas hasil analisis linier berganda maka

dapat diperoleh hasil persamaan regresi sebagai berikut:
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Y =a+ biXg + bXs
Hasil Belajar (Y) = 25,764 + (0,487)X1 + (0,248)X2

Standar Error persamaan regresi adalah 7,172 untuk beta = 0, standar
error persamaan regresi variabel pola asuh orang tua adalah 0,144 dan standar
error persamaan regresi variabel motivasi belajar adalah 0,100. Nilai

signifikansi t variabel pola asuh orang tua adalah 0,003 dan nilai signifikansi t

variabel motivasi belajar adalah 0,020. Hal ini menujukkan nilai signifikansi

masing-masing variabel lebih kecil darpada nilai probabilitas yang ditetapkan
yaitu 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua dan motivasi
belajar secara parsial berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar peserta
didik di MI Plus Al-Istighotsah Panggungrejo Tulungagung Tahun Ajaran

2018/20109.

Dari persamaan regresi di atas dapat diintepretasikan sebagai berikut:

a. Nilai konstanta = 25,764. Hal ini menunjukkan apabila nilai pola asuh orang
tua (X1) dan motivasi belajar (X2) di obyek penelitian sama dengan nol,
maka besarnya prestasi belajar peserta didik di MI Plus Al-Istighotsah
Panggungrejo Tulungagung 2018/2019 sebesar 25,764.

b. Nilai koefisien b; = 0,487. Hal ini menunjukkan apabila nilai pola asuh
orang tua (X1) mengalami kenaikan satu poin dan motivasi belajar tetap
maka nilai pola asuh orang tua sebesar 0,487.

c. Nilai koefisien b, = 0,248. Hal ini menunjukkan apabila nilai motivasi
belajar (X2) mengalami kenaikan satu poin dan pola asuh orang tua tetap

maka nilai motivasi belajar sebesar 0,248.



